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PERANCANGAN PANTI WREDA DENGAN PENDEKATAN EMPATHIC 
ARCHITECTURE DI SIDOARJO 
Menjadi tua merupakan salah satu proses kehidupan yang dialami oleh setiap 
manusia dan tidak bisa dihindari. Lansia adalah tahap akhir dalam siklus hidup 
manusia karena seiring dengan berjalannya waktu maka yang muda akan menjadi 
tua dan yang tua akan menjadi semakin tua. Kesejahteraan lansia merupakan hal 
yang harus diperhatikan dari lansia. Tempat tinggal yang aman dan nyaman juga 
sangat diperlukan untuk menunjang kehidupan lansia. Perubahan sosiokultural 
masyarakat Indonesia yang berdampak pada pola pengasuhan lanjut usia dalam 
keluarga menjadi  alasan yang mempengaruhi pihak keluarga mengesampingkan 
keberadaan lansia dan menjadikan banyak lansia yang terlantar. Disaat seperti 
inilah Panti Wreda sangat diharapkan keberadaannya.  
Panti Wreda sangat diharapkan bisa sesuai dengan keinginan,  kebutuhan dan 
karakteristik para lansia, sehingga pendekatan Empathic Architecture diarasa tepat 
digunakan dalam situasi yang seperti ini. Prinsip-prinsip penting pendekatan 
Empathic Architecture, yaitu Menyeimbangkan rasionalitas dan emosi dalam 
membangun pemahaman tentang pengalaman pengguna, melibatkan salah satu 
pengguna sebagai mitra serta keterlibatan anggota tim desain sebagai pakar multi-
disiplin dalam melakukan penelitian pengguna. Hasil rancangan menerapkan 
prinsip dan konsep desain,  
keduanya berkorelasi dalam mendukung proses kehidupan lansia yang lebih baik. 






































DESIGNING A NURSING HOME WITH AN EMPATHIC 
ARCHITECTURE APPROACH IN SIDOARJO 
Getting old is one of the life processes experienced by every human being and 
cannot be avoided. Elderly is the final stage in the human life cycle because over 
time the young will get old and the old ones will get older. The welfare of the elderly 
is something that must be considered by the elderly. A safe and comfortable place 
to live is also very necessary to support the life of the elderly. Sociocultural changes 
in Indonesian society that have an impact on the parenting patterns of the elderly in 
the family are reasons that influence the family to ignore the existence of the elderly 
and make many elderly people neglected. It is at times like this that the nursing 
home is very much expected.  
It is hoped that the nursing home can be in accordance with the wishes, needs 
and characteristics of the elderly, so that the Empathic Architecture approach is 
deemed appropriate to be used in situations like this. Important principles of the 
Empathic Architecture approach, namely balancing rationality and emotion in 
building an understanding of the user experience, involving one user as a partner, 
and the involvement of design team members as multi-disciplinary experts in 
conducting user research. The design results apply design principles and concepts, 
both of which are correlated in supporting a better life process for the elderly. 
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1.1 Latar Belakang  
Menjadi tua merupakan salah satu proses kehidupan yang dialami oleh 
setiap manusia dan tidak bisa dihindari. Lansia adalah tahap akhir dalam siklus 
hidup manusia karena seiring dengan berjalannya waktu bahwa yang muda akan 
menjadi tua, yang tua akan menjadi semakin tua. Lanjut usia mengalami 
kemunduran fisik atau fungsi alat tubuh yang disebut juga dengan proses 
degenerative sehingga diperlukan perhatian dan penanganan yang lebih baik. 
WHO menjelaskan bahwa lanjut usia adalah pria dan wanita yang telah 
mencapai usia 60-74 tahun. Sedangkan menurut Smith (1999), lansia terbagi 
menjadi tiga, yaitu: young old (65-74 tahun); middle old (75-84 tahun); dan old 
old (lebih dari 85 tahun). 
Menurut Badan Pusat Statistik 2018, persentase penduduk lansia Indonesia 
meningkat dua kali lipat selama kurun waktu hampir 50 tahun mulai tahun 1971 
- 2018. Pada tahun 2018, persentase lansia mencapai 9,27 persen atau sekitar 
24,49 juta orang dengan persentase lansia di Indonesia didominasi oleh lansia 
muda (kelompok umur 60-69 tahun) yang persentasenya mencapai 63,39 
persen, lansia madya (kelompok umur 70-79 tahun) sebesar 27,92 persen, dan 
lansia tua (kelompok umur 80+) sebesar 8,69 persen. Sehingga setiap 100 orang 
penduduk usia produktif harus menanggung 15 orang penduduk lansia pada 
tahun 2018.  
Kesejahteraan lansia merupakan hal yang harus diperhatikan dari lansia. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia bahwa upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
bagi lanjut usia selama ini masih terbatas pada upaya pemberian sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1965 tentang Pemberian 
Bantuan Penghidupan Orang Jompo, yang pada saat ini dirasakan sudah tidak 
memadai apabila dibandingkan dengan perkembangan permasalahan pada 
 

































lansia, padahal mereka yang memiliki pengalaman, keahlian, dan kearifan perlu 
diberi kesempatan berperan dalam pembangunan.   
Tempat tinggal yang aman dan nyaman juga merupakan salah satu faktor 
yang sangat diperlukan untuk menunjang kehidupan lansia. Perubahan 
sosiokultural masyarakat Indonesia memberikan dampak pada pola pengasuhan 
lanjut usia dalam keluarga yang tadinya memegang pola keluarga besar 
“extended family”, mengarah kepada pola keluarga inti atau “nuclear family” 
(Kepmensos RI, 2007) sehingga menjadi alasan yang mempengaruhi pihak 
keluarga mengesampingkan keberadaan lansia dan menjadikan banyak lansia 
yang terlantar. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Sosial Jawa Timur jumlah 
lansia terlantar di Jawa Timur selalu meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 2018 
lansia terlantar di Jawa Timur mencapai angka 175.261 jiwa. Di Sidoarjo 
terdapat 1.345 jiwa lansia terlantar pada tahun tersebut. Oleh karena itu Panti 
Wreda / Panti Jompo menjadi salah satu solusi upaya untuk mengurangi lansia 
terlantar sebagai tempat bagi lanjut usia untuk tinggal, dirawat dan 
bersosialisasi dengan sesamanya.  
Lingkungan alami maupun binaan yang nyaman banyak membawa 
pengaruh positif bagi psikis dan fisik para lansia. Oleh karena itu, dalam 
perancangan arsitektur dibutuhkan pemahaman terhadap karakteristik 
penghuninya sehingga dihasilkan lingkungan binaan (arsitektur) yang sesuai 
dengan penggunanya dan memberikan dampak yang positif serta dapat 
menciptakan perilaku yang diinginkan. Demikian halnya dengan Panti Wreda, 
dengan memahami karakteristik lansia, diharapkan dapat menciptakan 
bangunan hunian yang sesuai bagi para lansia. 
Ditinjau dari penurunan kondisi yang terjadi pada lansia, diperoleh hasil 
bahwa hal yang penting dalam merancang hunian untuk lansia adalah 
kenyamanan dan keselamatan bagi lansia yang ditinjau dari segi arsitektur. 
Menurut SNI beberapa kenyamanan dalam bidang arsitektur yaitu kenyamanan 
gerak dan hubungan antar ruang (statis), kenyamanan pandangan (visual), 
kenyamanan thermal, dan kenyamanan audial. 
 

































Pada kenyataannya, jumlah panti wreda yang ada saat ini sangat tidak 
sebanding dengan jumlah lansia terlantar yang ada. Fasilitas di panti wreda yang 
ada saat ini juga masih minim dan tidak sesuai dengan keinginan,  kebutuhan 
dan karakteristik para lansia, sehingga stigma negative terhadap panti wreda 
masih sangat sering terdengar. Jika Panti Wreda diciptakan dengan sebaik-
baiknya dan sesuai dengan keinginan,  kebutuhan dan karakteristik para lansia, 
maka panti wreda akan menjadi pilihan yang sangat memungkinkan dipilih 
karena keinginan sendiri para lansia sebagai wujud dari alasan tidak ingin 
merepotkan keluarga atau kerabatnya dan ingin menghabiskan masa tuanya 
dengan tenang. Berdasarkan penjabaran beberapa kondisi diatas, menjadi 
pertimbangan dalam merancang panti wreda dengan pendekatan Empathic 
Architerture.  
Menurut Juhani Pallasmaa, Empathic Architecture adalah ketika 
“Perancang menempatkan dirinya dalam peran penghuni masa depan dan 
menguji validitas gagasan melalui pertukaran peran dan kepribadian yang 
imajinatif ini.” Menurut IDEO Design Kit “Desain yang berpusat pada manusia 
adalah pendekatan kreatif untuk pemecahan masalah. Ini adalah proses yang 
dimulai dengan orang yang di desain untuk dan berakhir dengan solusi baru 
yang dibuat khusus sesuai dengan kebutuhan mereka. Desain yang berpusat 
pada manusia adalah tentang membangun empati yang mendalam dengan 
orang-orang yang di rancang; menghasilkan banyak ide; membangun banyak 
prototipe; berbagi apa yang di buat dengan orang yang dirancang; dan akhirnya 
menempatkan solusi baru inovatif di dunia.” 
Dengan demikian pendekatan Empathic Architecture sangat relevan dengan 
perancangan panti wreda yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan para 
lansia. Hal ini dapat mengurangi stigma negative masyarakat terhadap panti 
wreda sehingga panti wreda lebih bisa berfungsi dan membantu menyelesaikan 
satu permasalahan lansia di Indonesia. 
  
 

































1.2 Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan  
1.2.1 Rumusan Masalah 
Meningkatnya jumlah lansia setiap tahun dan maraknya lansia 
terlantar di Sidoarjo tidak sebanding dengan jumlah Panti Wreda yang ada 
sebagai wadah untuk para lansia, maka dalam rumusan masalah ini adalah 
bagaimana merancang Panti Wreda dengan Pendekatan Empathic 
Architecture di Kota Sidoarjo? 
1.2.2 Tujuan  
Merumuskan rancangan Panti Wreda dengan Pendekatan Empathic 
Architecture untuk mewadahi para lansia dalam mengurangi adanya 
lansia terlantar sehingga lansia bisa tetap menjadi produktif dan aktif 
dengan maksimal pada usianya dengan menyediakan fasilitas-fasilitas 
yang mendukung aktifitas lansia, tanpa membuat para lansia merasa tidak 
berguna. 
1.3 Ruang Lingkup Proyek  
Panti Wreda ini adalah milik yayasan dengan lingkup pelayanan Kabupaten 
/ Kota. Panti Wreda yang dirancang termasuk tipe bangunan pelayanan sosial 
dan berada di Kab. Sidoarjo, Jawa Timur. Panti Wreda mewadahi kegiatan para 
pengguna berdasarkan fungsi hunian, fungsi day care, fungsi terapi, fungsi 
pengelolaan dan fungsi penunjang. Pengguna dari panti wreda ini adalah lansia, 
tenaga teknis, tenaga pengelola dan pengunjung. 
  
 



































2.1 Tinjauan Objek Terkait Panti Wreda 
Panti Wreda menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005,826) adalah 
rumah tempat mengurus dan merawat orang jompo. Sedangkan menurut 
Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo No. 4 Tahun 2010 pasal 1 ayat 7 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia, bahwa Panti Wreda adalah sistem pelayanan 
kesejahteraan bagi lansia. Jadi dapat disimpulkan bahwa Panti Wreda  adalah 
sarana tempat tinggal alternative yang disediakan untuk lansia dengan 
memberikan pelayanan dan perawatan serta berbagai aktifitas yang dapat 
dimanfaatkan lansia untuk mengatasi kemunduran fisik dan mental secara 
bersama-sama dalam komunitasnya. 
Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa Panti Wreda merupakan sarana 
tempat tinggal alternative yang dirancang untuk lansia dengan fasilitas 
pelayanan dan perawatan serta berbagai macam aktifitas yang dapat 
dimanfaatkan dalam mengatasi kemunduran - kemunduran fisik dan mental 
yang ada pada lansia bersama-sama dalam komunitasnya. 
Panti wreda menjadi salah satu bagian yang penting bagi hidup para lansia 
terutama lansia terlantar. Berdasarkan Pasal 25 Peraturan Menteri Sosial 
Republik Indonesia NO.: 106 / HUK / 2009 Panti Sosial Tresna Wreda 
mempunyai tugas untuk memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi 
sosial dalam bentuk bimbingan pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental, 
sosial, pelatihan keterampilan, resosialisasi bagi lansia terlantar dan rawan 
terlantar agar dapat hidup secara wajar dalam kehidupan diri sendiri, keluarga, 





































2.1.1 Fasilitas Panti Wreda 
Standart persyaratan fasilitas Panti Wreda diatur dalam Undang 
Undang Republik Indonesia tentang kesehatan (2002): 
1. Pasal 4 
Bertanggung jawab akan kenyamanan ruang gerak dan hubungan 
antar ruang, kondisi dalam ruang pandang, serta tingkat getaran, dan 
tingkat kebisingan. 
2. Pasal 6 
Sarana dan prasarana bangunan gedung adalah fasilitas kelengkapan 
didalam dan diluar bangunan gedung yang mendukung pemenuhan 
terselenggaranya fungsi bangunan gedung dan lingkungan. 
3. Pasal 14 
1) Pelayanan kesehatan dimaksudkan untuk memelihara dan 
meningkatkan derajat kesehatan dan kemampuan warga lansia, 
agar kondisi fisik, mental, dan sosialnya dapat berfungsi secara 
wajar. 
2) Penyediaan fasilitas kesehatan dan perawatan bagi warga lansia 
baik secara rutin maupun tidak. 
3) Untuk mendapatkan pelayanan kesehatan bagi warga lansia yang 
tidak mampu, diberikan keringanan biaya sesuai dengan ketentuan 
perturan yang berlaku. 
4. Pasal 17 
Pelayanan untuk mendapatan kemudahan dalam penggunaan fasilitas, 
sarana, dan prasarana umum dimaksudkan sebagai perwujudan rasa 
hormat dan penghargaan kepada warga lansia. 
Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2007 
tentang Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut Usia dalam Panti dan 
Departemen Sosial Republik Indonesia Tahun 2002 tentang Standarisasi 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial Panti Sosial Tresna Wreda mejabarkan 
Standart ruang atau jenis ruang pada sebuah Panti Wreda, sebagai berikut. 
 
 

































Tabel 2. 1 Standart Ruag Panti Wreda 
No. Jenis Ruang No.  Jenis Ruang 





3 Ruang Pembahasan Kasus 14 Ruang Cuci 
4 
Ruang Konselin / Ruang 
Psikiater 
15 Gudang 
5 Poliklinik 16 Aula 
6 Ruang Kebugaran 17 
Ruang Bermain / 
Bersosialisasi 
7 Ruang Ibadah 18 Ruang Perawatan Jenazah 
8 Ruang Keterampilan 19 Ruang Resepsionist 
9 Ruang Isolasi 20 Ruang Psikolog 
10 Ruang Pekerja Sosial 21 Ruang Kerja Team Work 
11 Perpustakaan 22 
Ruang Sistem Informasi & 
Komunikasi 
  (Sumber: Kementrian Sosial RI, 2007; Departemen Sosial RI, 2002) 
2.1.2 Fungsi Panti Wreda 
Dalam perancangannya Panti Wreda ini memiliki 5 fungsi, yaitu  
fungsi hunian, fungsi day care, fungsi terapi, fungsi pengelolaan, dan 
fungsi penunjang. 
1. Fungsi Hunian 
Bangunan Panti Wreda memiliki fungsi utama sebagai hunian. Hunian 
disediakan untuk lansia dan pengelola panti.  
2. Fungsi Day Care 
Day care service atau pelayanan harian lansia untuk memberikan 
pelayanan kepada lansia yang berada di luar Panti Wreda sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan sosial pada lansia.  
3. Fungsi Terapi 
1) Kesehatan (Medis) 
Panti Wreda ini memiliki fungsi sebagai tempat terapi kesehatan untuk 






































Panti Wreda ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk bersosialisasi 
dan berinteraksi atara lansia dengan para pengurus dan pengelola 
maupun antar sesama lansia. 
3) Keterampilan 
Panti Wreda ini memiliki fungsi keterampilan. Kegiatan keterampilan 
juga dilakukan oleh para lansia dengan bekal ilmu yang dimiliki lansia 
dari sebelumnya untuk mengisi kekosongan waktu selama di Panti 
Wreda. 
4. Fungsi Pengelolaan 
Fungsi pengelolaan merupakan suatu managemen untuk mengelola 
bangunan panti secara keseluruhan administrasi dengan tujuan 
kemajuan dan keberlanjutan panti wreda. 
5. Fungsi Penunjang 
Fungsi penunjang ini sebagai factor pendukung keberhasilan dari 
fungsi utama Panti Wreda. 
2.1.3 Aktivitas, Pengguna dan Fasilitas Panti Wreda 
Pengguna Panti Wreda ini adalah sesuai dengan standart Keputusan 
Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2007 tentang 
Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut Usia dalam Panti serta menurut Ditjen 
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, Departemen Sosial Republik Indonesia 
Tahun 2002 tentang Standarisasi Pelayanan Kesejahteraan Sosial Panti 
Sosial Tresna Wreda dan berdasarkan studi kasus, yaitu meliputi :  
1. Lansia: Lansia laki – laki dan perempuan dengan usia > 60 th 
  
 

































Tabel 2. 2 Klasifikasi Lansia Pengguna Panti Wreda 
LANSIA USIA TIPE  
Lansia Muda 
(Lansia A) 
 Usia 60 -69 
 
 Mandiri (Potensial / Produktif): 
a. Lansia masih sanggup melaksanakan aktifitas 
sehari-hari sendiri dan masih dapat berkarya 
atau mempunyai kegiatan tertentu 
b. Interaksi antar sesama lansia maupun dengan 
para petugas PSTW tinggi. 
Lansia Madya 
(Lansia B) 
 Sekitar 70 - 79 
 
 Semi Mandiri: 
a. Lansia masih dapat melaksanakan beberapa 
aktifitas sehari - hari sendiri hanya perlu 
bantuan untuk saat-saat tertentu saja. 
b. Kesehatannya kurang baik, penglihatan dan 
pendengarannya sudah kurang baik 




 Sekitar 80 tahun 
keatas 
 
 Non Mandiri (Non Potensial / Non Produktif): 
a. Tidak dapat melakukan aktifitas apapun 
secara mandiri, karena itu dibutuhkan tenaga 
perawat 1X24 jam 
b. Seluruh aktifitasnya sehari-hari dilakukan di 
dalam ruangan atau di ruang tidur masing-
masing 
c. Rawan terhadap penyakit 
(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018; Realita, 2010) 
2. Tenaga Teknis: Tenaga ahli proses pelayanan lansia (pelayanan terapi) 
bagi lansia seperti pengurus lansia, tenaga medis, psikolog, instruktur, 
dan rohaniawan. 
3. Tenaga Pengelola: Tenaga bagian administrasi dan manajemen 
pelayanan panti serta pengurus lingkungan panti seperti pengurus 
yayasan, juru masak, satpam/keamanan, tukang kebun, tenaga 
kebersihan, pramu jenazah, tukang cuci, supir, tukang ME.   
4. Pengunjung: Pengunjung tetap (pengunjung yang rutin mengunjungi 
lansia seperti anak atau keluarga) dan pengunjung tidak tetap 
(pengunjung yang hanya datang maksud tertentu dan tidak dalam 
rentan waktu yang rutin). 
Sebagai panti wreda aktivitas ruang pada perancangan ini memiliki 5 
komponen yang diklasifikasikan dari fungsi panti wreda, yaitu aktivitas 
gedung wisma (wisma A dan B), aktivitas gedung produktif (Kantor, 
 

































Klinik, Area Keterampilan), aktivitas gedung serbaguna, aktivitas 
bangunan penunjang dan aktivitas ruang luar.  
1. Gedung wisma: Wisma A adalah wisma untuk wanita dan Wisma 
B adalah untuk pria, dengan klasifikasi pengguna kamar tiap 
lantainya berdasarkan klasifikasi lansia di atas adalah: 
Tabel 2. 3 Klasifikasi Pengguna Kamar Wisma Lansia 
Area Kamar A Kamar B Kamar Day Care 
Lantai 1 Lansia B Lansia C - 
Lantai 2 Lansia A Lansia B Lansia Day Care 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
Aktivitas pengguna dari gedung wisma dapat dilihat dalam tabel 
dibawah ini: 
Tabel 2. 4 Aktivitas Pengguna Wisma 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
  
Aktivitas Tempat Pengguna Deskripsi 















Bercengkrama / santai dilakukan oleh lansia dan 





Lansia muslim beribadah sholat 5 waktu bagi lansia 
yang tidak sanggup beribadah di luar area fungsi. 








Lansia tidur pada 2 waktu, tidur siang 13.00 - 15.00 
dan malam 20.30 - 05.00. Pengelola tidur pada malam 




Lansia dan pengelola mandi 2x dalam sehari, waktu 
mandi pagi pukul 06.30 - 07.30 (setelah olah raga / 
sebelum sarapan), mandi sore pukul 15.00 - 16.00. 
Mengambil 




Aktivitas ini dilakukan ketika pengguna memerlukan 




Aktivitas ini dilakukan ketika memerlukan suatu 






Cuci baju dilakukan oleh lansia mandiri seminggu 2x / 
semampu mereka. Pengelola mencuci pakaian lansia 
dan pakaiannya pribadi dalam 2 hari sekali. 
 
 

































2. Gedung Produktif 
Gedung Produktif dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu area kantor 
pengelolaan, area klinik dan area keterampilan dengan aktivitas 
pengguna seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2. 5Aktivitas Pengguna  Kantor Pengelolaan 






















Kegiatan menerima tamu dilakukan 
pengelola setiap harinya dalam 2 waktu 
berkunjung setiap hari dari pukul 09.00  - 






Kegiatan ini dilakukan oleh pengelola 













Kegiatan kantor ini dilakukan dalam satu 
minggu oleh Ketua dan pengurus yayasan 
panti setiap hari Senin - Jumat pukul 08.00 









Kegiatan ini dilakukan ketika pertemuan 
penting dengan jadwal yang fleksible pada 
hari kerja, yaitu Senin - Jumat pukul 08.00 






Kegiatan membaca ni dilakukan oleh 
lansia dan pengelola setiap hari Senin – 





Memasak dan membuat minuman yang 
dilakukan oleh para pengelola (ketua dan 
pengurus yayasan, ob, satpam, dll) yang 




R. Arsip Karyawan Panti 
Aktivitas ini dilakukan setiap hari kerja, 
yaitu Senin - Jumat pukul 08.00 - 17.00 




Aktivitas ini dilakukan setiap hari kerja, 
yaitu Senin - Jumat pukul 08.00 - 17.00 
dan Sabtu pukul 08.00 - 16.00 
MCK KM Pengelola Aktivitas sehari-hari tanpa waktu khusus 
 


































Tabel 2. 6 Aktivitas Pengguna Area Klinik dan Keterampilan 













R. Periksa / 
Wisma  
Lansia / Tim 
Medis 
Cek kesehatan dilakukan setiap hari oleh 




R. Konsul / 
Wisma 
Lansia / Tim 
Medis 
Kegiatan konsultasi psikologi dilakukan 
setiap dilakukan setiap hari Selasa dan 
Kamis pukul 10.30 - 12.00 
Merawat 
Jenazah 
R. Jenazah Pengelola 
Merawat jenazah dilakukan oleh pengelola 
panti Wreda ketika ada lansia yang 
meninggal 
Menyimpan 
Alat dan Obat 
R. Obat 
 Tim Medis 
/ Pengelola 
Menyimpan alat dan obat - obatan dapat 
dilakukan oleh tim medis dan pengelola 






Lansia / Tim 
Medis 
Kegiatan ini dilakukan ketika ada 









Aktivitas ini dilakukan setiap hari kerja, 
yaitu Senin - Jumat pukul 08.00 - 17.00 
dan Sabtu pukul 08.00 - 16.00. Perawat 
piket pukul 17.00 – 08.00 
MCK KM 
Lansia / Tim 
Medis 
Aktivitas ini dilakukan oleh para lansia 
















A dan B 
Lansia & 
Pengelola 
Kegiatan menjahit dan kerajinan tangan ini 
dilakukan oleh lansia perempuan dan 
didampingi oleh pengelola setiap hari 






Kegiatan bercocok tanam ini dilakukan 
oleh lansia dan didampingi oleh pengelola 
setiap hari Senin – Kamis pukul 10.30 - 
11.30 
Olahraga R. Olahraga 
Lansia &  
Pengelola 
Kegiatan kajian dilakukan setiap setelah 
subuh dan magrib, latihan BTQ dilakukan 
setiap hari  Selasa dan  Kamis pukul 10.30 
- 11.30 di Musholla utama 
Menyimpan 





Menyimpan hasil karya ini dilakukan 
setiap setelah kegiatan keterampilan. 
 

































3. Gedung Serbaguna 
Gedung Serbaguna difungsikan untuk area komunal bagi para 
lansia 
Tabel 2. 7 Aktivitas Pengguna Gedung Serbaguna 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
4. Bangunan Penunjang 
Tabel 2. 8 Aktivitas Pengguna Bangunan Penunjang 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
Area 
Fungsi 















Area Makan  
Lansia / Pengelola 
/ Pengunjung 
Bercengkrama / santai dilakukan 
oleh lansia dan pengelola serta 
pengunjung dalam 2 waktu 
berkunjung setiap hari dari pukul 
09.00  - 12.00 dan 16.00 - 17.00 
Kegiatan 
Bersama 
Aula   Lansia / Pengelola 
Menonton film dan games 
dilakukan setiap hari Sabtu dan 






Makan bersama di lakukan pada 
jam makan pagi, makan siang 
dan makan malam 
MCK KM 
Lansia / Pengelola 
/ Pengunjung 
Aktivitas ini dilakukan oleh para 
pengguna setiap hari tanpa 
waktu khusus 




Seluruh Pengguna Panti 
Wreda 
Seluruh pengguna panti yang muslim 
beribadah 5 waktu bersama, bagi 
yang beragama nasrani beribadah 
minggu pagi bagi lansia dan 








Merawat sistem utilitas panti 
dilakukakan oleh pengelola (Tenaga 
ME) pada hari apa saja / sesuai 
keperluan pada jam kerja 08.00 - 
18.00. Merawat lingkungan 
dilakukan setiap hari oleh pengelola 





Menjaga keamaan lingkungan panti 
dilakukan oleh satpam yang bekerja 
24 jam degan 3 shift /hari. Shift pagi 
yaitu 06.00 - 14.00, shift sore yaitu 
14.00 - 22.00 dan shift malam yaitu 





Seluruh Pengguna Panti 
Wreda 
Aktivitas ini dilakukan oleh seluruh 
pengguna panti setiap hari tanpa 
waktu khusus 
 

































5. Ruang Luar 
Tabel 2. 9 Aktivitas Pengguna Ruang Luar 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
6. Jadwal Kegiatan Lansia 
Kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh lansia di dalam Panti 
Wreda yaitu kegiatan keterampilan dilakukan bersamaan setiap 
hari Senin – Kamis, lansia bebas memilih kegiatan apa yang 
diinginkan. 
Tabel 2. 10 Jadwal Daily Life Lansia 





Lansia / Pengelola 
Kegiatan ini dilakukan oleh lansia  
setiap hari senin -  kamis pukul 10.00 
- 11.30 dan pengelola panti pada jam 




Lansia / Pengelola 
Kegiatan ini dilakukan oleh lansia  
dan pengelola dengan waktu yg 




Lansia / Pengelola 
Senam pagi dilakukan lansia dan 






Seluruh Pengguna Panti 
Wreda 
Bercengkrama / santai dilakukan oleh 
lansia dan pengelola serta 
pengunjung dalam 2 waktu 
berkunjung setiap hari dari pukul 
09.00  - 12.00 dan 16.00 - 17.00 
Kegiatan Jam Hari 
Tempat Kegiatan 
Lansia A Lansia B Lansia C 
Lansia 
Day Care 




Wisma L1 / 
L2 









Wisma L1 / 
L2 



















Wisma L1 / 
L2 

























































Fleksible Klinik Klinik 















































10.0 0 - 
11.30 
Senin -
Kamis Ruang Baca Ruang Baca Wisma L.1 Ruang Baca 






























Musholla /  










R. Makan R. Makan 









Wisma L1 / 
L2 























Wisma L1 / 
L2 






Senin  - 
Jum’at 
Wisma L2 
Wisma L1 / 
L2 








Musholla /  
Wisma L2 
Musholla /  
Wisma L1 / 
L2 







Wisma L.1 / 
L2/ R. Makan 








Musholla /  
Wisma L2 
Musholla /  
Wisma L1 / 
L2 
Wisma L1 - 
Tidur Malam 





Wisma L1 / 
L2 
Wisma L1 - 
 

































2.1.4 Fasilitas Ruang 
Berdasarkan fungsi dan kebutuhannya 5 komponen bangunan gedung  
dan ruang yang terdapat pada panti wreda ini yaitu: gedung wisma (wisma 
A dan wisma B), gedung produktif (area kantor, area klinik, area 
keterampilan),gedung serbaguna, bangunan penunjang dan ruang luar 
dengan kebutuhan ruang seperti pada tabel di bawah ini: 
1. Gedung Wisma 
Tabel 2. 11 Kebutuhan Ruang Gedung Wisma 



























Terdapat di setiap 
lantai wisma 
Terdapat sofa, kursi, buffet, 
dan tv 
20 30 2 60 
Kamar 
Tidur A 
Terdapat di setiap 
lantai, 6 dilantai 1 dan 
4 di lantai 2 
Terdapat 3 kasur, 2 nakas, 3 
almari pakaian mini, dan 1 tv 
3 30 10 300 
Kamar 
Tidur B 
Terdapat di setiap 
lantai, 5 dilantai 1 dan 
3 di lantai 2 
Terdapat 2 kasur, 1 nakas, 2 
almari pakaian mini, dan 1 tv 




Terdapat 2 kamar di 
lantai 2 
Terdapat 3 kasur, 2 nakas, 3 
almari pakaian mini, dan 1 tv 




Terdapat 2 kamar di 
lantai 
Terdapat 2 kasur, 1 nakas, 2 
almari pakaian mini, dan 1 tv 
2 20 2 40 
Kamar 
Pengelola 
Terdapat di setiap 
lantai, 2 dilantai 1 dan 
2 di lantai 2 
Terdapat 2 kasur, 1 nakas, 2 
almari pakaian mini, dan 1 tv 
2 20 4 80 
KM 
Kamar mandi berada 
di dalam kamar 
masing – masing dan 
1 kamar mandi luar 
disetiap lantai. Total 
14 km di L.1 dan 14 
km di L.2 
Kamar mandi di desain ramah 
lansia terdiri dari shower, kursi 
duduk di dinding km, kloset 
duduk dan terdapat hand railing 
di setiap kamar mandi 
1 5 28 140 
Musholla 
Terdapat 1 musholla 
disetap lantai 
Musholla dapat menampung 20 
orang, terdapat almari mini 
untuk menyimpan alat sholat 
20 30 2 6 
R. Wudhu 
Terdapat 1 ruang 
wudhu disetap lantai 
Ruang wudhu dengan 2 kran 
air 
2 5 2 10 
R. Staff 
Operasional 
Terdapat 1 ruang staff 
operasional disetap 
lantai 
Terdapat rak penyimpanan 
barang dan kursi untuk tempat 
ganti para staff harian pengurus 
wisma  
5 15 2 30 
 


































Terdapat 1 pantry 
disetap lantai 
Dapur sederhana, tanpa adanya 
kompor. Terdiri dari meja 
penyajian, kulkas, rak, 
wastafel, dispenser, dan 
microwave 
5 15 2 30 
Gudang  
Terdapat 1 gudang 
disetap lantai 
Ruang kosong penyimpanan 
barang 
5 15 2 30 
Cuci Jemur 
Terdapat 1 area cuci 
jemur diarea lantai 
Terdapat 2 mesin cuci dan area 
jemur 
4 15 2 30 
Tangga 
Terdapat 1 tangga di 
area tengah sebagai 
penghubung L.1 dan 
L.2 
Tangga untuk 2 jalur dengan 
lebar 3m 
2 13,5 1 13.5 
Sirkulasi 
Koridor   
Koridor berada di 
tengah sebagai area 
bersantai bagi para 
lansia dan etrdapat 
disetiap lantai 
Sirkulasi kordisor 3 m 
disesuakan untuk jalur sirkulasi 
2 manusisa dengan kursi roda 




ditengah panti sebagai 
view positif dalam 
tapak 
Taman dengan perdu dan 
pohon – pohon mini serta 
terdapat jalan setapak 
penghubung antar koridor dan 
kamar lansia 
5 63 2 126 
TOTAL 1.835,5 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
2. Gedung Produktif 


















































masuk ke area 
dalam panti 
Lobby memiliki sofa / 
tempat duduk ruang tunggu 
20 64 1 64 
R. Administrasi 
Resepsionist 
memiliki 2 admin 
Ruang Administrasi 
dengan meja resepsionis, 
meja kursi kerja dan rak-
rak arsip 









Ruang kerja dengan meja 
kerja, rak arsip, dan sofa 
tamu 









Ruang kantor pengurus 
terdapat 4 meja kubikal 
dengan rak arsip dan sofa 
tamu 
8 32 1 32 
 

































R. Karyawan & 
Arsip 
Ruangan privasi 





Ruang karyawan terdapat 4 
meja kubikal dengan rak-
rak arsip 
8 32 1 32 
R. Rapat 
Ruang pertemuan 
untuk pengelola di 
saat tertentu 
Ruang rapat terdapat meja 
dan 14 kursi serta rak 
14 32 1 32 
R. Baca 
Ruang baca yang 
dapat diakses oleh 
lansia dan 
pengelola 
Ruangan dengan meja dan 
kursi seta rak-rak 
penyimpanan buku 




dan minuman para 
pengelola / pihak 
yayasan 
Dapur mini berisi fasilitas 
memasak dan sederhana 
5 10 1 10 
KM / WC 





KM adalah 2x2 
Kamar mandi di desain 
ramah lansia terdiri dari 
shower, kloset duduk dan 
terdapat hand railing di 
setiap kamar mandi 









yang sakit dan 
perlu perawatan 
intensif 
Terdapat meja penjagaan 
oleh perawat dan 4 kasur 
perawatan 
10  1 60 
R. Tunggu 




Terdapat kursi – kursi 
untuk menuggu 
10 24 1 24 
R. Obat 
R. Obat satu 
wilayah dengan r. 
tunggu yang 
berada di antara r. 
periksa dan r. 
perawatan 
Ruangan dengan rak 
penyimpanan obat 






Ruangan terapi dengan 
meja dan kursi /  sofa 






Ruangan periksa dengan 
ranjang pemeriksaan, kursi 
dan rak dengan wastafel 




r. dokter dan r. 
konsul  
Terdapat meja kursi 
perawat, rak dan wastafel 
untuk alat-alat serta rak 
arsip 
4 16 1 16 
R. Dokter 
R. Dokter 
terkoneksi ke r. 
perawat dan r. 
konsul 
Terdapat meja kursi kerja 
dokter 
4 16 1 16 
 




































Terdapat ranjang dan alat-
alat untuk mengurus 
jenazah 
5 32 1 32 
KM / WC 
KM klinik untuk 
memfasilitasi para 
pengguna di area 
klinik dengan 
ukuran masing-
masing  KM 
adalah 2x2 
Kamar mandi di desain 
ramah lansia terdiri dari 
shower, kloset duduk dan 
terdapat hand railing di 
setiap kamar mandi 














Ruangan dengan dinding 
yg diberi kaca, terdapat rak 
dan matras-matras olahraga 







Ruangan dengan alat-alat 
kerajinan, meja kursi dan 
rak penyimpanan hasil 
karya 







Ruangan dengan alat-alat 
kerajinan, meja kursi dan 
rak penyimpanan hasil 
karya 








penyimpanan barang  
10 32 1 32 
KM / WC 








KM adalah 2x2 
Kamar mandi di desain 
ramah lansia terdiri dari 
shower, kloset duduk dan 
terdapat hand railing di 
setiap kamar mandi 
1 32 1 32 
Total 752 
Sirkulasi 362 
TOTAL KESELURUHAN 1114 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
  
 

































3. Gedung Serbaguna 
Tabel 2. 13 Kebutuhan Ruang Gedung Serbaguna 



























Terdapat di lantai 1 
Terdapat meja dan kursi makan 
serta wastafel 
120 740 1 740 
Dapur 
Terdapat di setiap 
lantai, 6 dilantai 1 dan 
4 di lantai 2 
Terdapat peralatan – peralatan 
memasak yang lengkap 










dan ruangan untuk 
para pengelola panti 
harian 
Terdapat meja penyajian, rak 
penyimpanan barang 
10 36 1 36 
Aula 
Terdapat di lantai 2 
sebagai area kegiatan 
bersama 
Ruang kosong yang fleksible 
untuk kegiatan bersama dan 
terdapat panggung 
150 830 1 830 
R. 
Persiapan 
Terdapat di lantai 2, 
digunakan untuk 
mempersiapkan diri 
sebelum pengisi acara 
menyuguhkan 
penampilan 
Terdapat meja dan kursi rias, 
cermin kaca, kursi sofa 
2 36 1 36 
Gudang Terdapat di lantai 2 
Ruang kosong penyimpanan 
barang 





laki dan wanita (setiap 
KM tediri dari 3 ruang 
KM berukuran 2x2)  
Kamar mandi di desain ramah 
lansia terdiri dari shower, 
kloset duduk dan terdapat hand 
railing di setiap kamar mandi 
1 36 4 144 
TOTAL 1.858 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
  
 

































4. Bangunan Penunjang 
Tabel 2. 14 Kebutuhan rRuang Bangunan Penunjang 



























Terdapat di area barat 
tapak 
Berbentuk gazebo sederhana, 
terbagi menjadi 2, area ibadah 
muslim dan non muslim 
20 25 2 50 
Gardu PLN 
Terdapat di area 
service (sisi timur 
tapak) 
Bangunan sederhana dengan 
tingkat pengamanan tinggi 
3 9 1 9 
Gudang 
Luar 
Terdapat di area 
service (sisi timur 
tapak) 
Ruang kosong penyimpanan 
barang 
3 9 1 9 
Parkir 
Mobil 
Terdapat di area timr 
tapak (dekat dengan 
entrance) 
- 1 17.5 28 507.5 
Parkir 
Motor 
Terdapat di area barat 
tapak (dekat dengan 
jalan keluar) 
- 1 2 100 200 
Sirkulasi Kendaraan 30% 212.25 
TOTAL 987.75 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
5. Total Kebutuhan Ruang  
Tabel 2. 15 Total Kebutuhan Ruang Panti Wreda 
























1 Gredung Wisma 2 1835,5 3671 
2 Gedung Produktif 1 1114 1114 
3 Gedung Serbaguna 1 1858 1858 
4 Bangunan Penunjang 1 987.75 987,75 
Total 7630,75  




(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
 

































2.2 Lokasi Perancangan 
2.2.1 Penentuan Lokasi Perancangan 
Kab. Sidoarjo merupakan sebagai daerah penyangga Ibu Kota 
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten/kota tersebut merupakan lahan investasi 
yang banyak menyerap tenaga kerja yang didominasi kaum muda. Selain 
itu, mahalnya harga permukiman di Kota Surabaya menjadikan daerah 
Sidoarjo sebagai pilihan yang menarik bagi kaum migran untuk bertempat 
tinggal di perbatasan kota besar yang biasanya memiliki biaya hidup 
relatif lebih murah dibanding tinggal di kawasan tengah kota. Sehingga 
fokus terhadap para lansia menjadi  terabaikan dan mengakibatkan banyak 
lansia terlantar dan jumlah serta fasilitas panti wreda yang ada di Sidoarjo 
saat ini kurang memadai. 
2.2.2 Gambaran Umum Kondisi Lokasi Perancangan 
2.2.2.1 Peruntukan Wilayah 
Lokasi Site terpilih berada di Jl. Raya Taman Tiara, Nggrekmas, 
Pagerwojo, Buduran, Sidoarjo Regency, East Java. Berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Sidoarjo No. 6 Tahun 2009 tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabuaten Sidoarjo Tahun 2009 – 2029,  Kec. Buduran 
termasuk dalam kawasan perkotaan. Kriteria dari perkotaan ini adalah 
penggunaan lahannya diperuntukkan untuk  permukiman perkotaan serta 
tempat pemusatan dan pendistribusian kegiatan bukan pertanian, seperti 
kegiatan pelayanan jasa pemerintahan, kegiatan pelayanan sosial, dan 
kegiatan ekonomi. Telah ditetapkan bahwa penggunaan lahan untuk ruang 
terbangun sebanyak 60% dan ruang terbuka 40% dari luas lahan.  
2.2.2.2 Dimensi dan Eksisting Lahan 
Luas lahan 1.68 Ha dengan orientasi site menghadap arah utara. 
Kondisi tapak berupa lahan kosong yang rimbun dengan semak – semak 
dan  tanaman ilalang. Tapak berada di sekeliling perumahan dengan 
golongan low rest building, area tapak mudah dicapai, dengan tingkat 
kebisingan dan kemacetan relatif rendah. Secara geografis batas-batas 
wilayah lokasi terpilih berada diantara;   
 

































- Batas sebelah utara : Perumahan 
- Batas sebelah timur  : Lahan Kosong  
- Batas sebelah selatan : Lahan kosong 
- Batas Sebelah Barat : Perumahan 
 
Gambar 2. 1 Batas Tapak 
(Sumber: Hasil Survey, 2019) 
  
 


































PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 
3.1 Pendekatan Perancangan 
3.1.1 Pendekatan Empathic Architecture 
Menurut Juhani Pallasmaa, Empathic Architecture adalah ketika 
“Perancang menempatkan dirinya dalam peran penghuni masa depan dan 
menguji validitas gagasan melalui pertukaran peran dan kepribadian yang 
imajinatif ini.”  (Pallasmaa, Juhani. “Empathic and Embodied Imagination: 
Intuiting Experience and Life in Architecture” in Architecture and Empathy). 
Adapun menurut Christina E. Mediastika, Empathic Architecture adalah ketika 
seorang arsitek memutuskan solusi terbaik untuk masalah desain dengan 
membuat perancang dan pengguna secara praktis adalah orang yang sama. 
Dalam beberapa kasus / seperti pada perancangan panti wreda ini, pengguna 
mungkin mengalami kesulitan untuk membayangkan keinginan mereka. Di sini, 
peran arsitek untuk memetakan kebutuhan pengguna, cara hidup dan keinginan 
dominan. 
Beberapa prinsip penting pendekatan Empathic Architecture, sebagai 
berikut: 
1. Menyeimbangkan rasionalitas dan emosi dalam membangun pemahaman 
tentang pengalaman pengguna. Dalam mendesain keseimbangan ini 
ditemukan dengan menggabungkan pengamatan tentang apa yang 
dilakukan orang dengan interpretasi tentang apa yang orang pikirkan, 
rasakan dan impikan (Dandavate, 1996; Fulton Suri, 2003). 
2. Kebutuhan untuk membuat kesimpulan empati tentang pengguna dan 
kemungkinan masa depan mereka. 
3. Melibatkan salah satu pengguna sebagai mitra. Dalam perancangan nya 
arsitek dan peneliti terus mengembangkan dan memeriksa pemahaman 
kreatif mereka dari pengalaman pengguna dengan berdialog bersama 
pengguna dari waktu ke waktu (Fulton Suri, 2003; Postma, 2009).  
 

































4. Anggota tim desain melibatkan dirinya sebagai pakar multi-disiplin dalam 
melakukan penelitian pengguna. Perancangan ini menunjukkan bahwa 
peneliti dan desainer bergabung dalam mendesain dan melakukan riset 
pengguna untuk memastikan bahwa perspektif pengguna termasuk dalam 
NPD (Black, 1998; Leonard & Rayport, 1997). 
3.1.2 Pendekatan Nilai – Nilai Keislaman 
Perancangan Panti Wreda dengan Pendekatan Empathic Architecture 
merupakan perancangan yang mengangkat pengguna / lansia dengan 
berlandakan pada keinginan dan kebutuhan para lansia untuk membantu 
kehidupan masa tua nya. 
Pada dasarnya orang yang sudah lanjut usia mempunyai hak-hak yang 
harus diperhatikan karena sangat tinggi kedudukan hak orang lanjut usia. Islam 
sebagai agama dengan kelembutan dan perhatiannya sehingga sangat 
memperhatikan orang-orang yang berusia lanjut dan menjaga hak-hak mereka.  
Hak-Hak yang harus diberikan kepada orang yang sudah tua, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Memuliakannya, sebagaimana diriwayatkan Abu Dawud dari hadist Abu 
Musa, Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya 
termasuk pengagungan kepada Allah adalah memuliakan orang sudah 
beruban lagi muslim.” Cara memuliakan mereka adalah dengan bergaul 
secara baik dengan mereka, dan menampakkan kecintaan kepada mereka.  
2. Memperhatikan kesehatannya, yaitu dengan memperhatikan kondisi fisik 
dan kesehatannya yang semakin lemah karena usia, sesuai dengan ketentuan 
Allah mengenai penurunan kondisi fisik pada manusia. Allah berfirman 
dalam (QS. ar-Rum / 30 : 54)   
 
 

































Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan 
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendakiNya dan Dialah Yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. (Kementrian Agama, RI : 2012). 
Menurut pemaparan Syekh Abdullah Al-Faqih sebagai pakar Fikih di 
Kementrian Wakaf Qatar dalam sidang ke-12 Komite Fikih Organisasi 
Kerjasama Islam (OKI) pada tahun 2000 di Riyad Arab Saudi, “Mendirikan 
Panti Jompo hukumnya Fardhu Kifayah, kewajiban itu gugur selama terpenuhi 
oleh pihak tertentu, pemerintah misalnya. Bahkan dalam kondisi tertentu bisa 
berubah wajib. Ini dikarenakan tidak sedikit orang tua yang terlantar. Pada saat, 
mereka tidak memiliki satupun keluarga yang peduli lagi. Keberadaan panti 
jompo berguna untuk menampung dan memberikan penghidupan yang bagi 
lansia.” (Wahdaniar, 2018). 
3.2 Konsep Perancangan 
Konsep perancangan akan mengikuti acuan prinsip – prinsip objek yang 
diselaraskan dengan prinsip pendekatan Empathic Architectur, yaitu menjadikan 
pengguna / lansia sebagai pemberi gagasan ide desain utama yang disesuaikan 
dengan pengalaman dan kemauan serta kondisi fisik dan psikologis mereka. 
Tag line yang tercipta dari prinsip pendekatan Empathic Architecture dengan 
prinsip perancangan Panti Wreda adalah “Together for a Better Life”. Tag line ini 
menggambarkan keadaan semua pengguna terutama lansia bersama-sama dengan 
arsitek saling mendukung dalam mendesain Panti Wreda. Tag lige ini juga diambil 
berdasarkan fungsi dari Panti Wreda yang menjadi wadah bagi para lansia untuk 
hidup dan berkumpul dalam satu komunitasnya demi kehidupan yang lebih baik. 
Hubungan kebersamaan dalam panti ini tidak hanya hubungan antara sesame 
 

































manusia pengguna panti tapi kebersamaan dalam tagline tersebut berarti juga untuk 
hubungan manusia dengan alam pada panti. 
Gambar 3. 1 Diagram Konsep 








































4.1 Rancangan Arsitektur 
Pada sub bab ini akan mengkaji hasil desain dari analisis dan konsep 
rancangan. Hasil rancangan berupa produk desain yang menjawab dari 
permasalahan yang ada, kemudian diangkat dan dimunculkan ide-ide konsep 
baru dalam bentuk arsitektur. Pada sub bab ini akan membahas rancangan 
mengenai tapak, bangunan dan ruang panti wreda. 
4.1.1 Tapak 
4.1.1.1 Zoning 
Konsep zoning pada perancangan panti wreda sangat penting 
karena berpengaruh terhadap keamanan, kenyamanan dan segala 
akses dalam tapak bagi pengguna terutama lansia. Zoning 
diurutkan berdasarkan sifat areanya, dari yang bersiat publik, semi 
publik sampai privat, sebagaimana dapat dilihat pada gambar. 
Gambar 4. 1 Zoning Tapak 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa zona publik 
dapat diakses oleh semua pengguna panti terdiri dari area parkir 
dan area kantor penerimaan gedung produktif. Untuk zona semi 
publik yaitu area klinik dan area keterampilan gedung produktif , 
 

































area ibadah serta area gedung serbaguna yaitu area makan dan 
aula. Sedangkan zona privat yaitu area gedung wisma yang hanya 
dapat diakses oleh para lansia dan pengurus yayasan dan pengurus 
wisma. 
4.1.1.2 Sirkulasi 
4.1.1.2.1 Sirkulasi  
Sirkulasi luar pada panti wreda ini terbagi menjadi 3 
bagian, yaitu sirkulasi urgent (ambulance dan pemadam 
kebakaran) yang memiliki jalur sendiri di area tepi-tepi 
panti dengan bentuk memutari panti. Sirkulasi kendaraan 
mobil dan sepeda motor memiliki dua akses untuk in dan 
out, sirkulasi tersebut berada pada area parkir saja. 
Sirkulasi pejalan kaki dapat menjangkau semua tapak. 
Pemaparan tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
Gambar 4. 2 Sirkulasi Tapak 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
4.1.1.2.2 Sirkulasi Vertikal 
Sirkulasi vertikal yang digunakan di dalam panti ini 
ada 2 jenis, yaitu tangga dan ramp. Untuk mencapai 
lantai 2 bangunan wisma yaitu menggunakan ramp dan 
tangga, sedangkan untuk menuju ke aula gedung 
serbaguna yaitu menggunakan ramp. Detail gambaran  
 

































ramp dan tangga seperti dalam gambar. 
1. Ramp 
Kemiringan ramp yang digunakan menyesuaikan 
dengan standart kemiringan ramp diluar bangunan 
yaitu 1:15 dengab lebar ramp untuk 2 jaur adalah 2m. 
Lebar bordes 2m setiap setelah 11m tanjakan dan max 
15 m tanjakan dengan tinggi railing bawah 60cm dan 
atas 80cm. 
Gambar 4. 3 Ramp 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
2. Tangga 
Jumlah anak tangga adalah 24 dengan 1 bordes. Lebar 
tangga 135 cm dengan lebar bordes 90cm dan lebar 
antrede 30 cm. Tinggi tiap pijakan adalah 16 cm 
dengan railing bawah 70cm dan railing ataas 90 cm. m  
Gambar 4. 4 Tangga 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
 

































4.1.1.3 Blok Plan 
  Blok plan pada perancangan panti wreda yang terdiri dari 3 
bangunan inti dan area – area luar yang ditata dengan 
menggunakan pola terpusat / saling berdekatan sehingga 
memudahkan para lansia dalam mengakses tiap bangunan, 
sebagaiman dapat dilihat pada gambar. 
Gambar 4. 5 Blok Plan 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
 
4.1.1.4 Ruang  
Ruang luar pada perancangan panti wreda merupakan satu 
kesatuan dari tagline “together for a better life”, sehingga desain 
ruang luar menekankan pada unsur alam yang dapat dimanfaatkan 
dalam beraktifitas. Zoning pemanfaatan ruang luar dapat dilihat 






























































Gambar 4. 6 Ruang Luar 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
4.2 Bangunan 
4.2.1 Bentuk Bangunan 
Bentuk bangunan didasari oleh karakteristik para lansia serta kondisi 
penrunan pada fisik lansia. Bentu awal didasari oleh bentuk-bentuk 
geometris simetris. 
Gambar 4. 7 Bentuk Bangunan 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
 

































1. Gedung  Wisma 
Bentuk gedung wisma mengambil dari bentuk persegi panjang. 
Gambar 4. 8 Gedung Wisma 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
2. Gedung Serbaguna 
Bentuk gedung serbaguna (area makan dan aula) mengambil dari bentuk 
pentagonal. 
Gambar 4. 9 Gedung Serbaguna 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
  
 

































3. Gedung Gedung Produktif 
Bentuk gedung produktif (area pengelolaan, area keterampilan dan area 
klinik) mengambil bentuk dari persegi panjang yang digabungkan 
menjadi bentuk setengah hexagonal. 
Gambar 4. 10 Gedung Produktif 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
4.2.2 Denah Bangunan 
  Denah bangunan mengikuti bentuk bangunan yang simetris, setipe 
dan sederhana. Seluruh denah bangunan panti wreda memaksimalkan 
pencahayaan alami dan penghawaan alami dengan memaksimalkan view 
dari dalam keluar ruangan, sehingga tidak ada ruang mati yang tidak dapat 
mengaskses view dan pencahayaan. 
 




































Gambar 4. 11 Denah Bangunan 
 (Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
  
 


































4.3.1 Konsep Interior  
Konsep interior yang berkesinambungan dengan pendekatan 
Empathic Architecture yaitu memaksimalkan ruangan dengan 
meminimalisir penggunaan furniture sehingga mempermudah lansia 
dalam mengakses ruangan-ruangan panti buat para lansia lega dan leluasa 
dalam bergerak, pemilihan furniture yang aman dan mudah bagi para 
lansia. Penerapan warna pada ruang cenderung pada warna-warna yang 
soft untuk memberikan kesan nyaman dan menenangkan seperti warna 
putih dan warna – warna pastel. 
  
 Gambar 4. 12 Interior KM / WC  Gambar 4. 13 Interior Kamar Tidur 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020)  (Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
4.3.2 View 
View pada rancangan yaitu berupa pemandangan positif yang dapat 
dinikmati dari dalam ruangan, sebagaimana penerapan konsep empathic 
architecture bahwasannya desain ruangan dengan view yang positif dapat 
memberikan stimulus positif bagi pengguna. 
Gambar 4. 14 View Interior Kamar Tidur 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
 

































4.4 Rancangan Struktur 
Gambar 4. 15 Rancangan Struktur Bangunan 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
4.4.1 Pondasi 
Struktur pondasi bangunan menyesuaikan dengan kondisi tanah di 
Kabupaten Sidoarjo dan ketinggian bangunan. Kondisi tanah di 
Kabupaten Sidoarjo merupakan tanah aluvial yang umumnya memiliki 
tekstur liat, selain itu kontur tanah pada site datar, yaitu tidak memiliki 
kemiringan yang curam. Ketinggian rata-rata bangunan panti ini adalah 1-
2 lantai saja, sehingga pondasi yang cocok digunakan adalah foot plat. 
Gambar 4. 16 Struktur Pondasi 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
  
 

































4.4.2 Kolom Balok 
  Struktur perancangan panti wreda menggunakan struktur kolom dan 
balok. Struktur kolom dan balok dari ke-3 bangunan terdiri dari 2 dimensi 
kolom dan balok yang berbeda, yaitu kolom A 15 x 15 cm dan kolom B 
40 x 40 cm. 
Tabel 4. 1 Kolom Balok 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
4.4.3 Atap 
Struktur atap pada perancangan panti wreda bervariasi, untuk 
bangunan wisma panti menggunakan bentuk atap setengah pelana dengan 
konstruksi atap galvalum c75. Untuk bangunan gedung serbaguna 
menggunakan bentuk atap tumpang dengan konstruksi atap baja wf dan 
kemiringan 35° dan 45° untuk atap bagian paling atas, sedangkan untuk 
bangunan gedung produktif menggunakan bentuk atap pelana dengan 
konstruksi atap galvalum c75 dan kemiringan 35°. 
Gambar 4. 17 Struktur Atap 














Kolom A 2,5 m 15 x 15 cm 20 40 
Kolom B 8 m 40 x 40 cm 30 60 
Gedung 
Serbaguna 
Kolom A 2 m 15 x 15 cm 20 40 
Kolom B 6 m 40 x 40 cm 30 60 
Gedung 
Produktif 
Kolom A 2 m 15 x 15 cm 20 40 
Kolom B 8 m 40 x 40 cm 30 60 
 

































4.5 Rancangan Utilitas 
Rancangan utilitas ini mengkaji hasil rancangan utilitas kawasan. Konsep 
rancangan utilitas terdiri dari utilitas air bersih, air kotor.   
4.5.1 Air Bersih 
Pada utilitas tapak, utilitas air bersih menggunakan sumber dari 
PDAM lalu dialirkan ke tandon bawah tiap bangunan dan terakhir 
disalurkan oleh pipa-pipa kran 
4.5.2 Air Kotor  
Pada utilitas tapak, utilitas air kotor berasal dari washtafel dan km 
tiap bangunan kemudian disalurkan pada floor drain kemudian ke bak 
kontrol dan terakhir pada saluran kota. 
Gambar 4. 18 Utilitas Air Bersih & Kotor 
(Sumber: Hasil Analisis, 2020) 
 
 



































Tujuan dari perancangan Panti Wreda ini adalah untuk menghasilkan 
lingkungan komunitas tempat tinggal yang baik untuk para lansia. Perancangan 
menggunakan pendekatan Empathic Architecture yang menekankan desain kepada 
hubungan lansia sebagai pengguna utama dengan lansia lainnya dan lansia dengan 
lingkungan alam sekitarnya agar tenang, nyaman dan bahagia dalam menjalani 
kehidupannya. Dalam proses rancangan, memaksimalkan penerapan-penerapan 
desain guna menghasilkan design goals sehingga penerapan integrase keislaman 
juga terlaksana dengan baik. Jika  ditelaah keseluruhan,   keberhasilan desain sudah 
berhasil namun masih terdapat kekurangan dalam pemahaman penulis tentang 
kemunduran fisik yang dirasakan oleh lansia secara jelas yang menjadikan 
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